Pembelaan dalam Impian

Serupa impian anak gembala, mengejar keadilan, aku tak diam di ruang hampa. Bagai terngiang dalam mimpi tentang kuda yang berlari,
Menyisakan derapannya di telingaku, hingga aku terjaga pada waktu fajar memulas langit sebelum pagi, dan sebelum matahari naik tinggi.

Ada spirit menggugah hati, menyampaikan pesan pagi, ketika matahari merangkak perlahan, seakan aku mampu menjangkaunya dari tempatku duduk pagi ini.

Di tengah dingin pagi dan liukan dedaunan dari celah jendela, aku teringat kasus-kasus yang kutangani kemarin.

Ruang hiruk pikuk, dialog panjang lagi terburu-buru mendengung di tiap sudut. Mata-mata yang menyelidik, satu dua tertangkap kuyu kurang tidur kadang jengah lagi nanar.

"Aku terlahir untuk berada disini", dalam jeda kalimat itu hadir di kepalaku.
Tiap suku katanya sudah kukenal jauh.

Bukan tentang suka atau tak suka, yang pasti adalah aku harus bersiap, apapun yang terjadi di depan adalah perjalanan yang berharga.

Aku menghirup aroma yang datang tiba-tiba, menyeruak di antara ratusan kepala yang hadir, menyela di antara celah yang tersedia, dimanapun aku berdiri.

Lantas kudengar suaraku sendiri, tinggi rendah teratur seperti irama, membela karena cinta, menang tanpa mengalahkan lara, dan kalah tanpa memenangkan suka cita.

Ketika ruangan itu kembali sepi, dan telingaku peka menangkap bunyi, aku mendengar derap itu lagi, seperti masih dalam mimpi di awal pagi.

Mungkin suara itu adalah derap kakiku sendiri, mengejar... merangkul... menjemput keadilan yang dirindukan tiap jiwa raga yang harus dibela.
Aku tak boleh berhenti, langkah ini harus terjaga dan menderap dalam hitungan pasti.
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